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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) dirasakan penting untuk 

dipelajari karena materi-materi tersebut sangat erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) 

merupakan cakupan materi yang mempelajari berbagai gejala alam di bumi 

maupun antariksa. “Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

untuk SMA, materi IPBA terintegrasi dalam mata pelajaran Fisika dan 

Geografi dengan porsi Fisika 2,70% dan Geografi 55,56% dari keseluruhan 

materi dikelas X atau 19,23% untuk program IPS.” (Ramlan, 2008). 

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa materi IPBA untuk siswa 

SMA diberikan didalam dua mata pelajaran, yaitu Fisika dengan porsi 2,70% 

untuk program IPA dan geografi 55,56% di kelas X. Materi IPBA pada mata 

pelajaran Fisika hanya diberikan di kelas XI IPA semester 1 dalam materi 

keteraturan gerak planet, yang berkaitan dengan hukum Kepler. Sedangkan 

materi IPBA pada mata pelajaran Geografi diberikan di kelas X semester 1 

dan semester 2 dengan cakupan materi yang cukup lengkap, baik dalam 

pembahasan ilmu kebumian maupun ilmu antariksa. 

Materi IPBA dibahas hampir menyeluruh pada mata pelajaran Geografi di 

kelas X dengan porsi 55,56%. Pada kenyataannya materi IPBA tidak benar-

benar diberikan secara menyeluruh oleh guru Geografi kepada siswa SMA 

kelas X. Menurut Ramlan (2008), guru Geografi mengalami kesulitan dalam 

menjelaskan materi IPBA khususnya materi mengenai tata surya dan jagad 

raya karena selama kurikulum sebelumnya yakni kurikulum 2004, materi 

IPBA yang dibahas oleh guru Geografi lebih banyak mengenai ilmu kebumian 

dibandingkan dengan ilmu antariksa sehingga guru cenderung memberikan 
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materi seadanya. Keterbatasan tersebut mengakibatkan penyampaian materi 

IPBA mengenai tata surya dan jagad raya kepada siswa diberikan seadanya 

saja, pembelajaran yang berlangsung di kelas hanya terpusat pada kemampuan 

verbal siswa dan biasanya fenomena-fenomena yang sangat erat dengan 

kehidupan siswa hanya disajikan dalam fakta teoritis tanpa dijelaskan runtutan 

proses mengenai fenomena yang terjadi. Selain itu, menurut Ramlan (2008), 

guru belum menemukan suatu model pembelajaran yang baik dan tepat yang 

dapat menarik siswa untuk belajar astronomi. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di salah satu SMA Negeri 

di Kota Bandung, minimnya bahan ajar atau bahan bacaan mengenai materi 

IPBA yang berkaitan dengan materi tata surya dan jagat raya juga dapat 

mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa tidak 

diikut sertakan dalam proses berpikir tingkat tinggi (critical thinking) dan 

menganalisis tentang alur sebuah fenomena. Padahal kemampuan berpikir 

kritis perlu diterapkan dalam pembelajaran agar siswa mendapatkan manfaat 

yang dapat dirasakannya secara langsung dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama dalam hal perkembangan pola pikir. Kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung di kelas cenderung hanya mengarah pada peningkatan 

kemampuan berpikir dasar bukan pada kemampuan berpikir kritis. Hal 

tersebut berdasarkan pada fakta yang diperoleh dari salah satu SMA Negeri di 

Kota Bandung, yakni dalam proses pembelajaran IPBA siswa hanya dituntut 

untuk menghafal materi-materi atau menuangkan pemikiran mereka dalam 

sebuah jawaban dengan menggunakan bahasa mereka sendiri tentang 

informasi dan ide-ide yang mereka peroleh dari sumber bacaan. Kemampuan 

berpikir seperti ini cenderung memiliki pola pemikiran yang langsung 

mengarah pada kesimpulan atau menerima bukti-bukti tanpa sungguh-

sungguh memikirkannya. Menurut Fisher (2009: 13), kemampuan berpikir 

kritis menuntut interpretasi dan evaluasi terhadap observasi, komunikasi, dan 

sumber-sumber informasi lainnya. Selain itu, berpikir kritis menuntut 



3 

 

 
 
Aprianti Opi Ceisar, 2014 
Pembelajaran IPBA Berbasis Kecerdasan Majemuk Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kritis 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

kemampuan untuk memikirkan asumsi-asumsi, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang relevan, menarik implikasi-implikasi, dan memperdebatkan 

isu-isu secara terus-menerus. Dengan kata lain, berpikir kritis termasuk 

kedalam berpikir kompleks. Kemampuan berpikir kritis perlu dilatihkan 

secara terus-menerus kepada siswa karena sangat bermanfaat bagi siswa. 

Menurut Feldman (2010: 7), seorang yang tidak berpikir kritis biasanya akan 

dengan mudah melakukan kesalahan dalam menganalisis. Feldman (2010: 21) 

menyatakan bahwa seorang siswa yang mampu berpikir kritis biasanya rajin 

dalam mengerjakan tugas, meneliti solusi lain untuk suatu masalah, 

memperbaiki kesalahan, dan cerdas. Seorang siswa yang berpikir kritis akan 

berpikiran terbuka terhadap suatu masalah, mereka cenderung memikirkan 

beberapa kemungkinan yang lain sebagai pemecahan masalah, serta 

menemukan ide dan pilihan baru. Kemampuan seperti ini tentu saja perlu 

dilatihkan kepada siswa secara terus-menerus agar siswa mampu berpikir 

terbuka dan menghindari kesalahan-kesalahan dalam menganalisis maupun 

memutuskan suatu tindakan baik dalam ruang lingkup sekolah maupun dalam 

kehidupan diluar sekolah. 

Berdasarkan fakta lain yang diperoleh dari salah satu SMA Negeri di Kota 

Bandung, dalam mengajarkan materi IPBA mengenai tata surya dan jagad 

raya seorang guru Geografi hanya memberikan tugas kepada siswanya untuk 

membaca buku bacaan mengenai tata surya dan jagad raya dan melakukan 

persentasi di kelas tanpa adanya penjelasan lebih lanjut dari guru dan tanpa 

adanya konfirmasi yang dilakukan oleh guru dan siswa mengenai materi yang 

dibahas. Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa kemampuan yang 

digali pada semua siswa hanya kemampuan verbal-linguistik saja. 

Hal tersebut bertentangan dengan teori kecerdasan yang diungkapkan oleh 

Gardner bahwa setiap individu memungkinkan untuk memiliki lebih dari satu 

jenis kecerdasan dengan kombinasi yang beragam. Delapan jenis kecerdasan 

yang diungkapkan oleh Gardner (1993), yaitu kecerdasan verbal-linguistik, 
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kecerdasan logis-matematis, kecerdasan visual-spasial, kecerdasan kinestetis, 

kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan 

kecerdasan naturalistik. Melalui teori kecerdasan majemuk yang diungkapkan 

oleh Gardner, memungkinkan bagi seorang guru untuk mengetahui 

kecenderungan jenis kecerdasan yang dimiliki oleh siswanya. Ketika seorang 

guru mengajar di suatu kelas, guru akan dihadapkan pada fakta bahwa kelas 

tersebut berisi puluhan siswa dengan berbagai jenis kecerdasan yang dimiliki 

oleh masing-masing siswanya. Setiap jenis kecerdasan memiliki beberapa 

aspek yang berbeda-beda, ini berarti penanganan terhadap masing-masing 

siswa pun akan berbeda. Dengan kata lain, seorang guru tidak boleh 

memaksakan setiap siswanya memiliki pemahaman yang sama dan sempurna 

terhadap suatu materi jika dalam pembelajaran tersebut hanya menekankan 

pada satu takaran kecerdasan saja. Dapat dibayangkan ketika seorang siswa 

yang memiliki kecenderungan terhadap kecerdasan intrapersonal dihadapkan 

dalam kegiatan pembelajaran yang melibatkan kecerdasan interpersonal, akan 

sangat memungkinkan bagi siswa tersebut merasakan perasaan tidak nyaman 

dan kurang berkonsentrasi dalam pembelajaran. 

Sementara itu, berdasarkan studi pendahuluan melalui angket profil 

kecerdasan majemuk di kelas yang menjadi sampel penelitian, terdapat 10 

siswa atau sekitar 21% siswa dominan terhadap kecerdasan naturalis, sembilan 

siswa atau sekitar 19% siswa dominan terhadap kecerdasan logis-matematis, 

tujuh siswa atau sekitar 16% siswa dominan terhadap kecerdasan musikal dan 

kecerdasan interpersonal, lima siswa atau sekitar 10% siswa dominan terhadap 

kecerdasan kinestetis, empat siswa atau sekitar 8% siswa dominan terhadap 

kecerdasan verbal-linguistik, tiga siswa atau sekitar 6% siswa dominan 

terhadap kecerdasan intrapersonal,  dan hanya dua siswa atau sekitar 4% siswa 

dominan terhadap kecerdasan visual-spasial. 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa siswa yang menjadi 

sampel penelitian memiliki kecerdasan majemuk dominan yang beragam. 
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Oleh karena itu, untuk dapat memfasilitasi keberagaman jenis kecerdasan 

majemuk yang dimiliki oleh siswa tersebut dapat dilakukan melalui penerapan 

pembelajaran IPBA berbasis kecerdasan majemuk. Menurut Armstrong (2013: 

59), teori kecerdasan majemuk memberikan konstribusi terbesar terhadap 

pendidikan dengan menyarankan bahwa seorang guru perlu memperluas 

teknik, peralatan, dan strategi di luar linguistik yang umum dan logis dalam 

pembelajaran di kelas. Dengan kata lain, seorang guru harus mampu 

memikirkan dan mengajar dengan cara yang tidak hanya menggali kecerdasan 

verbal-linguistik saja. Seorang guru harus mampu melakukan kegiatan 

pembelajaran yang dapat mengoptimalkan masing-masing aspek kecerdasan 

majemuk yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Hal tersebut bukan hanya 

dilakukan dengan cara menghabiskan waktu untuk menuliskan materi dipapan 

tulis yang hanya menggali kecerdasan verbal saja, tetapi juga dapat dilakukan 

dengan cara menampilkan gambar-gambar dan tayangan video yang dapat 

mengoptimalkan kecerdasan visual-spasial. Selain itu, guru dapat melibatkan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kecerdasan 

kinestetis seperti halnya kegiatan yang melibatkan keterampilan tangan 

ataupun memutar musik pada waktu siang hari untuk menarik perhatian siswa 

agar berkonsentrasi sebagai pengoptimalan kecerdasan musikal. Siswa juga 

dapat dilibatkan dalam kegiatan diskusi kelompok yang dapat 

mengoptimalkan kecerdasan interpersonal, kegiatan mandiri seperti refleksi 

diri dan tugas mandiri yang dapat mengoptimalkan kecerdasan intrapersonal, 

serta kegiatan pembelajaran yang langsung berkaitan dengan alam yang dapat 

mengoptimalkan kecerdasan naturalis. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti mencoba menerapkan 

pembelajaran IPBA berbasis kecerdasan majemuk. Pembelajaran IPBA 

berbasis kecerdasan majemuk merupakan suatu pembelajaran IPBA yang 

mengakomodasi aspek-aspek jenis kecerdasan dalam pembelajaran sehingga 

tercipta kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. 
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Proses pembelajaran melibatkan kemampuan berpikir, tentu saja hal tersebut 

akan sangat berdampak pada kemampuan berpikir yang dimiliki siswa 

tersebut. Oleh karena itu, dengan adanya upaya pengoptimalan masing-masing 

kecerdasan yang dimiliki oleh siswa diharapkan akan membuat siswa lebih 

antusias dalam kegiatan pembelajaran IPBA yang nantinya akan berdampak 

pada kemampuan berpikir kritis siswa. Atas dasar pemikiran tersebut, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul, “Pembelajaran IPBA Berbasis Kecerdasan 

Majemuk dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis”. 

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana penerapan pembelajaran IPBA berbasis kecerdasan majemuk 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis?”  

Untuk lebih memperjelas permasalahan dalam penelitian, maka 

perumusan masalah dapat dirangkum dalam beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. 

a. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran IPBA berbasis kecerdasan 

majemuk? 

b. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah diterapkan 

pembelajaran IPBA berbasis kecerdasan majemuk? 

c. Bagaimana peningkatan subkemampuan berpikir kritis siswa setelah 

diterapkan pembelajaran IPBA berbasis kecerdasan majemuk? 

 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus, diperlukan pembatasan masalah 

yang memperjelas ruang lingkup masalah yang diteliti, yaitu pembelajaran 

IPBA berbasis kecerdasan majemuk diterapkan dalam mata pelajaran 
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Geografi kelas X semester 1. Materi IPBA yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran adalah materi mengenai tata surya dan jagad raya sesuai 

dengan kompetensi dasar 2.2. Mendeskripsikan tata surya dan jagad raya. 

Kemampuan berpikir kritis yang digali dalam penelitian ini merupakan 12 

subkemampuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis, yaitu 

kemampuan memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, 

menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan 

mengkaji nilai-nilai hasil pertimbangan, dan mengidentifikasi asumsi,  

bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi, mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya, mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi, mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, berinteraksi 

dengan oranglain, dan berinteraksi dengan orang lain. Akan tetapi, 

subkemampuan berpikir kritis yang dapat diukur melalui tes kemampuan 

berpikir kritis hanya ada enam, diantaranya: kemampuan memfokuskan 

pertanyaan, menganalisis argumen, menginduksi dan mempertimbangkan 

hasil induksi, membuat dan mengkaji nilai-nilai hasil pertimbangan, dan 

mengidentifikasi asumsi. 

 

3. Variabel Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPBA 

berbasis kecerdasan majemuk. Variabel terikat dalam penelitian adalah 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

4. Definisi Operasional 

a. Pembelajaran IPBA Berbasis Kecerdasan Majemuk 

Pembelajaran IPBA berbasis kecerdasan majemuk adalah suatu 

pembelajaran yang mengakomodasi kecerdasan majemuk (verbal-

linguistik, logis-matematis, visual-spasial, kinestetis, musikal, 

interpersonal, intrapersonal, dan naturalis) dalam pembelajaran IPBA. 

Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran digunakan lembar 
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keterlaksanaan pembelajaran IPBA berbasis kecerdasan majemuk yang 

menggambarkan aktivitas guru dan untuk mengetahui partisipasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran IPBA berbasis kecerdasan majemuk 

digunakan lembar observasi kecerdasan majemuk yang 

menggambarkan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran IPBA 

di kelas.  

Jenis kecerdasan majemuk yang diakomodasi dalam pembelajaran 

IPBA memiliki jumlah kegiatan yang berbeda-beda pada setiap 

pertemuannya karena disesuaikan dengan materi IPBA yang diajarkan. 

Ketika ada salah satu jenis kecerdasan yang tidak dapat diakomodasi 

dalam pembelajaran IPBA, pembelajaran tersebut tetap dapat 

dikatakan sebagai pembelajaran IPBA berbasis kecerdasan majemuk 

karena masih terdapat tujuh jenis kecerdasan lainnya yang 

diakomodasi dalam pembelajaran IPBA. Sementara itu, untuk 

mengetahui profil kecerdasan majemuk siswa sebelum implementasi 

pembelajaran digunakan angket profil kecerdasan majemuk dan angket 

diri (Self Assesment) digunakan dalam tahapan kegiatan pembelajaran 

yang melibatkan kecerdasan intrapersonal yang berkaitan dengan 

penilaian diri siswa terhadap aktivitas pembelajaran yang telah 

dilakukan.  

b. Kemampuan Berpikir Kritis 

Untuk dapat mengoptimalkan penggalian kemampuan berpikir kritis 

dalam kegiatan pembelajaran IPBA berbasis kecerdasan majemuk, 

digunakan 12 subkemampuan berpikir kritis pada lembar observasi, 

diantaranya: kemampuan memfokuskan pertanyaan, menganalisis 

argumen, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, 

membuat dan mengkaji nilai-nilai hasil pertimbangan, 

mengidentifikasi asumsi, bertanya dan menjawab pertanyaan 
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klarifikasi, mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya, 

mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi, mendeduksi 

dan mempertimbangkan hasil deduksi, berinteraksi dengan orang lain, 

mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi, memutuskan 

suatu tindakan. Pada berbagai tahapan pembelajaran, subkemampuan 

berpikir kritis yang digali dalam pembelajaran disesuaikan dengan 

jenis kecerdasan majemuk yang diakomodasi dalam pembelajaran 

IPBA.  

Sementara itu, untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

digunakan instrumen tes yang diujikan pada saat pretest dan posttest, 

sedangkan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat dilihat dari perolehan nilai gain yang ternormalisasi. Tidak 

semua subkemampuan berpikir kritis dapat diukur melalui tes 

kemampuan kemampuan berpikir kritis karena disesuaikan dengan 

materi tata surya dan jagad raya. Oleh karena itu, subkemampuan 

berpikir kritis yang digunakan dalam soal hanya enam, diantaranya: 

kemampuan memfokuskan pertanyaan (mengidentifikasi kriteria 

jawaban yang mungkin) dengan jumlah soal 2 soal, menganalisis 

argumen (mencari perbedaan dan persamaan) dengan jumlah soal 11 

soal, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi (membuat 

kesimpulan berdasarkan fakta atau berhipotesis) dengan jumlah soal 3 

soal, membuat dan mengkaji nilai-nilai hasil pertimbangan 

(mengaplikasikan konsep, prinsip-prinsip) dengan jumlah soal 1 soal, 

mengidentifikasi asumsi (mengidentifikasi alasan yang tidak 

dinyatakan) dengan jumlah soal 7 soal, memutuskan suatu tindakan 

(memilih kriteria yang mungkin sebagai solusi permasalahan) dengan 

jumlah soal 7 soal. 

C. Tujuan Penelitian 
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Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

mengenai penerapan pembelajaran IPBA berbasis kecerdasan majemuk dalam 

meningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada konsep IPBA. Sedangkan 

tujuan khusus dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Untuk memperoleh gambaran tentang keterlaksaan pembelajaran IPBA 

berbasis kecerdasan majemuk. 

b. Untuk memperoleh gambaran tentang peningkatan kemampuan berpikir 

kritis setelah diterapkan pembelajaran IPBA berbasis kecerdasan 

majemuk. 

c. Untuk memperoleh gambaran tentang peningkatan subkemampuan 

berpikir setelah diterapkan pembelajaran IPBA berbasis kecerdasan 

majemuk. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari segi teori adalah penelitian ini dapat memberikan informasi 

baru yang mengaitkan antara kecerdasan majemuk dengan kemampuan 

berpikir kritis karena penelitian seperti ini belum pernah ada sehingga dapat 

dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya yang menggambarkan 

tentang peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMA setelah diterapkan 

pembelajaran IPBA berbasis kecerdasan majemuk. Segi kebijakan, yaitu 

pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk dapat dijadikan sebagai alternatif 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam mengatasi masalah-masalah yang 

sering muncul, seperti kegiatan pembelajaran yang pasif dan tidak interaktif. 

 

E. Struktur Organisasi Penelitian 

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab I berisi uraian tentang pendahuluan. 

Pendahuluan berisi tentang latar belakang penelitian, identifikasi dan 

perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II berisi 

tentang kajian pustaka dan kerangka pemikiran. Bab III berisi uraian tentang 
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metode penelitian. Metode penelitian berisi penjabaran mengenai metode dan 

desain penelitian, lokasi dan sampel penelitian, prosedur penelitian, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Bab IV berisi tentang 

hasil penelitian dan pembahasan. Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran 

mengenai penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan pembelajaran 

IPBA berbasis kecerdasan majemuk untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis.  


